JAYA, RAYA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
- IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1166 TAHUN 2017
TENTANG

PENUNJUKAN LURAH CIDENG KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT SEBAGAI
- KUASA PENGGUNA BARANG MILIK DAERAH BERUPA BANGUNAN DAN FASILITAS
- LAINNYA YANG TERLETAK PADA RUANG PUBLIK TERPADU RAMAH ANAK
KENANGA BERLOKASI DI JALAN MAKIAN NOMOR 1, KELURAHAN CIDENG,
KECAMATAN GAMBIR, KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa sesuai Berita Acara Serah Terima Nomor 3841 /-077.923
tanggal 21 Oktober 2016, Barang Milik Daerah berupa bangunan
dan aset lainnya pada Ruang Publik Terpadu Ramah Anak Kenanga

‘yang terletak di Jalan Makian Nomor 1, Kelurahan Cideng,
Kecamatan Gambir, Kota Administrasi Jakarta Pusat, telah
diserahterimakan dari Direktur Pembangunan Jaya kepada Kepala
Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan dan Keluarga
Berencana Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

b. bahwa Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
akan digunakan oleh Lurah Cideng Kota Administrasi Jakarta Pusat
berdasarkan surat Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan
Perempuan dan Keluarga Berencana Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta tanggal 31 Maret 2017 Nomor 1569/-077;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, serta dalam rangka tertib administrasi -
pengelolaan Barang Milik Daerah, perlu menetapkan Keputusan
Gubernur tentang Penunjukan Lurah Cideng Kota Administrasi
Jakarta Pusat sebagai Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah
Berupa Bangunan dan Fasilitas Lainnya pada Ruang Publik
‘Terpadu Ramah Anak Kenanga yang Terletak di Jalan Makian
Nomor 1, Kelurahan Cideng, Kecamatan Gambir, Kota Administrasi
Jakarta Pusat;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
' ' - Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

2.Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
- beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;

8. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Barang Daerah;

9. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Prov1ns1 Daerah Khusus Ibukota
Jakarta;

10. Kepuzusan Gubernur Nomor 1912 Tahun 2013 tentang Pelimpahan
Wewenang Kepada Sekretaris Daerah Untuk Menandatangani
Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

MEMUTUSKAN :

EEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENUNJUKAN LURAH CIDENG
KOTA ADMINISTRASI JAKARTA PUSAT SEBAGAI KUASA PENGGUNA
BARANG MILIK DAERAH BERUPA BANGUNAN DAN FASILITAS
LAINNYA PADA RUANG PUBLIK TERPADU RAMAH ANAK KENANGA
YANG TERLETAK DI JALAN MAKIAN NOMOR 1, KELURAHAN
CIDENG, KECAMATAN GAMBIR, KOTA ADMINISTRASI JAKARTA
PUSAT.

Menunjuk Lurah Ciderg Kota Administrasi Jakarta Pusat sebagai
Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah berupa bangunan dan fasilitas
lainnya pada Ruang Publik Terpadu Ramah Anak Kenanga yang
terletak di Jalan Makian Nomor 1, Kelurahan Cideng, Kecamatan
Gambir, Kota Administrasi Jakarta Pusat sebagaimana tercantum
calam Lampiran Keputusan Gubernur ini.

Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada
ciktum KESATU, dilarang mengalihkan/memindahtangankan atau

- mengubah penggunaan terhadap Barang Milik Daerah kepada pihak

lain tanpa izin tertulis dari Gubernur.



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan :

A WN

Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada
diktum KESATU, wajib :

a. membuat perencanaan, pengamanan dan penataan secara
menyeluruh terhadap Barang Milik Daerah;

'b. menggunakan dan mengelola Barang Milik Daerah untuk

~ kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi;

c. melakukan pengawasan dan pengendahan atas penggunaan
Barang Milik Daerah yang ada dalam penguasaannya; dan

d. mengamankan dan memelihara Barang Milik Daerah yang berada
dalam penguasaannya, sesuai dengan Kketentuan peraturan
perundang-undangan.

Segala risiko atas pehyimpangan penggunaan dan pengelolaan Barang
Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU, menjadi
tanggung jawab Lurah Cideng Kota Administrasi Jakarta Pusat.

. Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 16 Juni 2017

a.n. GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

. PIt. Gubernur Provinsi DKI Jakarta

. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta

. Inspektur Provinsi DKI Jakarta

. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

. Provinsi DKI Jakarta

N Oy Ul

. Kepala Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi DKI Jakarta
. Walikota Jakarta Pusat

. Kepala Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak

dan Pengendalian Penduduk Provinsi DKI Jakarta
8. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi DKI Jakarta
9. Kepala Suku Badan Pengelola Aset Daerah

Kota Administrasi Jakarta Pusat



/

b}

%

ekep

Suap1o
.%mmmﬂwﬂ%ﬁﬁmﬁwﬁ 00°000°005°6 dy 1 1 s10z qeqry - weyeIneyy 1 - Jrun g € S0060T011E0 000°T0"25°00°00°0Z 1°60'11 oqozen|
) ‘ON UeDfel P
€C6°LL0-/1H8€ 1 ON ISVH
her Fuaptp ]
NHMMMMMMMWHWEMWHM 000000056 du 1 1 s10z | ueqH - weyemey| 1 - m g z S0060TOTIED 000'10°£5°00°00°02'1°60'TT 0gqezen| g
"ON wenfel Ir
€T6'LLO-/1H8E  ON LSVd
ehep Buspip
geunBURqm L WAH ) g cocioer,  dy 1 00'6SP stoz | weqH uojeg weyempy 1 - w g z YOOITIOTIED 000°10°2S'00°00°02'1°60°T T Lt IS
‘910z 1290110 1 [ef8uwe; i ON UeDeRy 1r ¢ weSuede]
€T6'LL0-/1H8€ 1 ON LSvd ;
ehep Busp1p
$ : . : AN T (e
,HMM MMMM\%H%HMHJ 0s'ozge8TLL M ! 8€'L6¢ §T0z | YeqtH - UeqeImay 1 - = g 1 HOOTTTOITE0 000'10°48°00°00°0¢'1°60°T 1| eay Buisfor|
‘ON wenre ‘Ip
€T6'LLO-/1H8E : ON LSVd T
cher Buaptp
=3 . ) R .
.MMMMMMMHWHWQMWA 8PS L8 9 Ay 1 0b'LLT S10T yeqrH uoeg weyeme)y | - u =i 1 S006010TT1£0 000°'10°£5°00°00°02°1°60°T1 {13382y ydmy | ¢
i : . "ON UeRfe 1P :
€26°'LL0-/158€ : ON LSVH 1
ekep Fuapid
“HMMMMMHMHWEMMMM €0'SLE'6LE°68 O 1 00°9¢ s10C yeqiy uoyag weyeInay 1 - I g 1 10080T011£0 000'10°45'00°00°0Z° T'60°TT eroysnp| ¢
"ON wenrel ‘10
€26°4L0-/TH8E : ON LSVE ere
eher Buspio
ueungueqmad \Ld yeqmH|_ . . . : ) e ) et e e g e Bunpsn
‘9107 19q010 1 [e33uwe B0 PET BYEE99 A T 00'v¥1 S10z qeqry uolog .ozqwumumw_\ﬂvm m W = 1 666LZ10TTE0 000°'T0°L5'00°00°02°1°60°TT weunSueg| !
€T6°LLO-/1¥8E - ON LSvd ;
@sa
el Suere
wesue1s3o) eirey Suereg ittt wﬂmu% Sﬁuaowum ueyeq Feery YD uenges ﬂmwhmmwwm\*mw 1918189y Suereq spoy| N POy Buereg ‘ON
. /Suereg o ereD) JES ’seq0] / qele] "ON . : - | stuap / euren
S— el 0 /Tesy ; epeay
ueungueqd uep Sunpsn
LVSNd VIAVIVP IHNVD NVLVAVODI “ONFAI0 NVHVINTE VaVd
VANNIVT LSV NVA NVNNDNVE VANAEE VINVIV VLONNE] SNSAH HYIEVA ISNIAONd HYNEVA MITIN DNVIVE
.10 Tunf 9f ressue],
LT0Z NNHVL 99TT TomoN
BlTeNep Blosnq]
: wenduren

snsnYy] Ye1or( 1SUIACI] IMWIQND wesnynday]



v
ekep Suapp
uweunSuequad "1d YequH| ., d . ueyeIna)|
- - - - - - ITe ISEerejsu;
‘910z 129010 Tz, eSSuey 00°000°0S9°L1 d Yeqry S10C 10N g 1 666Z0T10ST+0 Te Isefeisul{ g
£26°LL0-/1H8E 1 ON 1SVd UEDEN P
ekep Suapry
ueunduequad \Ld YeqiH| .. . . dyr | . ueyeIna}y ]
- - - - - - ST] ISE[eIsU,
‘9707 1390110 1z [e8Suey 00°S8T'S9S"v1 g qeqry S10T 10N q 1 666E£090STH0 sy seegsuy) 1
£26°LL0-/THRE 1 ON 1SVg uenfe e
omopN | meSSue] . gy ‘e ‘g) 1235185y Suereq spoy Suereg
19 elrey msn-resy weuel see {,um) sen () Teqa (mmsy) ueungdueq | synnsuoy ewe) / "ON
snyels / 72197 fuelueg
usTmyo( ISTPUO}] 10m0N Buereg stusp
. ueSuwrer wep Se8U] ‘Uerer
ekep Suopt) |
ueunduequmad 14 YeqH ueyeIn[)] ndmmy
QT £ QO a4 . B _ . ¢ . _ OO N AT E |
‘910z 199030 17, [ES5ues SL'916'8SP 6€ A Yeqiy 10N 82'8¢ST =t 1 66620T061S0 000°10°LS°00°00°02°T°60'T1 wup wewIUE] 14
€26'LL0-/TH8E : ON 1SVd uenfe ‘i
ekep Suapty
ueun8ueqmad ‘Ld YBqiH ueyeIne)y ] ueI0S0I9g
‘000°008" d T - - - - - R ] OO VT -
‘910¢ 199030 1 [ESSue 00°000°008'vT g YeqrH 1 'oN =t € 66670208150 000'T0°LS700°00°02'T°60°T1 yewny €
£26'LL0-/THSE 1 ON 1SVd uenfep ‘e
. ekep Susppd
weunguequmay "1d YBqH ueyemya)| iBun(
¢ : . d; T - - - - - - OO AN T L
‘9107 90O Tz e85uey | 00 000°0SL°9 d | UEaH 10N g 4 66650508150 000°10'25°00°00°02'1°60 .: sexgump| ©
€26'LL0-/TH8E : ON 1SVd uenfe 1r
efep BuspId
weunduequmay "1d YeqiH . ueyemyayy no{gueq
X . : d; T - - - - - - O O N A AT T R |
‘910 100 17 [E8uEs 00°000°0SL'9 q YeqrH 10N g 1 6660208150 000 10°LS°00°00°02' T°60°T1 S T
€26°LL0-/TH8E : ON 1SVd uenfei I )
JomoN red8ue], gy ‘gy ‘9 1918189y Suereg spoy Suereg
qeue], SEqO ;
39 esrey msn-resy sme) 7 310 () sen (W) req37 | (W) Buefreg | ueunSueg up Spoy emey / "N
S usmnIyog i ] 1STpUOy I10TION Buereg srusp

eAuure] dejs], 39Sy




g

7,
‘ ekep ’ Buoprp
ueunsuequad “1d YeqH . 4 . ueyeInian] , o .
¢ X - - - - uerndure; - - . ‘00°0T" : uewre; nd
‘910z 19q0IO 1 [eS3ue; 00°000°005C m. . yeqry 10N S10T o | 6 mmmoo.mooowo 000°10°25°00°00°02°1°60°T1T weTl 6
£76°LL0-/TH8E : ON LSVd| - | ueREN 10
elkep Fusprn
ueunguequidd "1d YeqiH ueyema i .
‘000°00S" d ¥ - - - uveindure - - uewre; nd:
‘9107 199010 17 [eS5ue) 00°000°005°T A eqiy 10N S10C wed 8 66690209020 000°'T0°25°00°00°02°1°60°11 3 ndwe]) g
£06'LLO-/THBE : ON LSVE URDRN 1P
ekep Suap1p)|
ueunduequa "1d Yeqiq ueyeInya)] . . .
* ‘000°00S" d T - - - d - - "10°2$°00°00°02°1°60°11| uewres ndure
‘9107 19GOPO 17 [eSues 00°000°00S°C A YeqrH 1 "ON S102 ueandured L 66690209020 000'T0°2L5°00°00°02°1°60°T1 T L
£26°'LL0-/1H8E : ON LSVg . uenfeiN 1
ehkep Suapr)|
ueunsuequiad "1d Yeqiy UBYRINTIY
I AR An e g . _ . | a _ - . nd
‘9107 199010 17 [eS5ues 00°000°005°C A YeqrH 10N S10T wemdwed 9 66690209070 000°'T0°2LS°00°00°02'1°60'11 | uewey ndme]| 9
£26'L20-/1¥8¢ : ON LSVd UBD[R 1P
ekep Busp1d
ueunduequiad " 14 Yeqiy ueyeIn|d)y |
! (AN ARG g . . _ & . . OO AN 7T e d
‘9107 1990110 17 [e8Sue; 00°000°005°C A Yeqry 10N S10z ueindwe)d S 66690709070 000°10°25°00°00°0Z°'1°60°11 | uewe) ndwe]| ¢
£76'LL0-/1H8€ 1 ON LSvE ) ueBEen 1
ekep - Suapip
ueungueqmag “14 Yeqrd ueyRININ .
) ‘000°00S" d . - - . 4 N - | IO 1 E OO NN (7T A d
‘9107 1990140 17 [eS3ue; 00°000°00S°C A YeqrH 10N S10C uermndured b 6669020900 000°10°4AS°00°00°02°1°60°11 | Uewej ndure]| 4
€26'LL0-/1b8¢ : ON 1SVE TeneN 0
ekep . Buapp
ueunsdueqmay ‘14 Yeqiy ueyemia)y] : : ’
- ‘000°008" d T - - - di - - '10°25°00°00°02°1°60° ue nd
‘9107 199010 17 e83ue; 00°000°00SC 21 yeqry 10N S10T uerndured € 66690209020 000'T0°L5°00°00°02°T°60°11 we) ndwe]} ¢
€26'LL0-/1H8E : ON 1SVd uenfeN 1
ekep Suapro
weunsuequag "Id yeqwH| . . ueyempy| 1 ) A O AN AR T - e
‘YL 4400 ¢ (633U, 00°000°005°7. mxA eqiy 10N $10C wemdwey - - 4 66690209020 000°10°25°00°00°0T°1°60' 11| wowm ndumo]f ¢
£76'LL0-/1b8€ : ON LSVE uenep Ir
ehkep BuaprD
weunfueqmad \Id yeqH| weyernay| | ) ] A A A e g e
‘9107 19900 17 [e38ue) 00°000°00S'z 4y Yeqry 10N S10¢ ueindwe)d - - 1 66690209020 00010 hm. oo 00°02'1°60°11| weme) ndureq| 1
£26°'LL0-/1H8E : ON LSVd ey e
3 uesloIad i i aed EIeq ] BENS |8uereg stuap /
3 B! . | . 1 ; | - -
uedueIa}a)] , TeH BIRD 1SBe30] Somon . TeY2[013d ueyeqg TRy us\vﬁuE 1omoy Fuereg opo3 ) apoy] Stereg wmmEN ON
msn resy . unyey

WSS Uep uereressd



HVTINAAVS

- viawive vLOsiAd]
SNSNHY HYNAVA Hmz;owm.m\az
W A

‘HVIAVA SIAV:

peiC

elep Busp)
ueunduequad ‘14 Yeqry . ueyeIna)y
: oL - . - 159 . N T O AN AT e e S
‘910z 199010 1z [eS5uE) 00000°'SLT'v 1°oN S10e Isog 4 9005010900 000°'TO°LS°00'00°0T'T°60° 11T dSD 0507 LT
€T6°LL0-/1¥8E 1 ON 1SVE WeREN I |
ekep Suap1p
ueun8ueqmag ‘14 YeqiH weyeRINay] VLY
! o) oo q . N . B _ A O AN AT A
‘910 20GOPIQ {7 [eSSuey 00'008°L£S°ZT 2! YeqrH 10N s10T Issag 1 90050109020 000°T0'4AS°00°00°02° 160 T1T eureu medeg 91
€T6'LL0-/1¥8€ 1 ON 1Svd UEDlEN I
ekep Suaprp
ueunduequWad “1d Yeqry TreyeImyaly
< - . Q - - - Q N _ R . . . . iy . Q
‘9107 199010 17 [e8SuE; 00°000°00S°C 2! qeqrH 1 "oN S10T remdwe) | ST 66690209020 000°10°2S°00'00°02'1'60°T 1| uwewre3 ndure | G
€C6'LL0-/T¥8E : ON LSVE UEDRR TP
ekep Suapr)
ueumSueqm@a 14 YeqrH (R ueyeInyay N . . _ e ) e e e
‘910z 19q010 17 TeStues] 00°000°00S°C ay YeqrH 10N s10e uerndwe) i4! 66690209020 . 000°'10°£5°00°00°02°1°60° 11| weure; ndwe]| 1
£26°LL0-/1¥8€ : ON 1Svd Uenen I
elep Buaprp
ueundueqmed ‘14 Yeqiy wRyRINIY
: 3 . . d - _ _ and - _ o . . . . . d
‘9107 19Q010 17 TeSSue) 00°'000°00S°¢ 2! YeqrH 1 "oN s10z ueinduwre) €1 666902090C0 000°T0°25°00°00°0C'1°60° 11| Uewes ndureq| ¢|
€T6'LL0-/1¥8€ : ON LSVE DN 1P
elep Suap1)
ueunguequad Id yeqH| ., URyRIM)y B i e
‘910 19QOIQ 17 [¢85uey| 001000005 dd | UEQH A 1ol s10z uemduren - - el 66690209020 000°10'26°00°00°02 160 1| wewrey ndurery| g1
€T6'LL0-/1v8€ : ON LSVd UER{el 10
ekep Suspry
ueunSueqWad L YyeqH| ., ueyemay, B . e
‘970z 19900 17 [eF5uE) .oo 000°00S°C dy qeqry 1 -oN] S10¢2 uemdure) - - 11 666902090T0 000°10°25°00°00 ow.ﬁ 6011 wewe) ndwe | 11
€T6'LL0-/1¥8€E 1 ON LSvd UED{EN 11
ekep Suspr)
ueunSuequIsd ‘1d Yeqry P — wreyemla)y N e
‘910Z 19010 17 [eS3uey] 00°000°00S°2 nE qeqrH 1 'ON S10C uwermndwe) | - - 01 66690209020 000°T0°2S°00°00°02°1'60'1 1| Uewe) :QE.S, o1
€T6'LL0-/1v8€ : ON LSVd UBD{BI I
! wsan BSTEY aqed ]
UeSURINY eSrey dewMoouum 1sBY07] ) Qmﬂmuﬁwﬁ ueyeq wenyn odAL />IN 18y Suereg 5poy 1) 9poy Suereq siuap / "oN
. JOTWION — | JIOTION : - Suereq eweN

msQ esy




	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005
	00000006
	00000007

